BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang sempurna mengatur segala aspek
kehidupan manusia termasuk aspek muamalah di samping agidah dan
ibadah. Muamalah adalah suatu aspek yang mengatur tingkah laku dan
tindak tanduk manusia antara sesamanya dalam kehidupan di dunia, tanpa
meninggalkan pengabdian kepada Allah SWT. Dalam bermuamalah manusia
juga tidak lepas dari interaksi sosial antara sesama manusia dengan saling
bantu membantu dan saling tolong menolong dalam memenuhi kebutuhan
hidup. Adapun bentuk salah satu bentuk sifat interaksi sosial adalah zakat.

Zakat merupakan salah satu unsur dari rukun Islam. Ia ditempatkan
pada unsur yang ketiga atau yang paling tengah. la merupakan satu-satunya
unsur rukun Islam yang langsung berkenaan dengan perekonomian umat
[slam. Maka daripada itu, zakat bukanlah syariat sukarela dan individual,
yang hanya diamalkan oleh individu-individu yang telah dengan sukarela
membayarkan zakatnya. Tetapi ia merupakan kewajiban kolektif, artinya ia
wajib dilaksanakan oleh setiap orang yang mengaku dirinya beragama Islam
tanpa terkecuali. Hanya saja, cara mengamalkannya terbatas sesuai dengan
keterkaitannya masing-masing. Yang terkait sebagai wajib zakat, dan wajib
membayarkan zakatnya (Abdul Halim, 2001: 11).

Zakat merupakan rukun Islam yang lima. Zakat diwajibkan di Madinah
pada bulan Syawal tahun kedua Hijriah. Perintah untuk menunaikan zakat
digandengkan dengan perintah untuk mendirikan sholat tertuang dalam al-
Quran sebanyak delapan puluh dua tempat. Hal ini menunjukkan bahwa
keduanya (shalat dan zakat) memiliki keterkaitan yang sangat erat (Edi
Bahtiar, 2009: 27). Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-

Mu’'minuun ayat 1-4 :



Artinya:

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang
yang khusyu' dalam sembahyangnya, dan orang-orang yang menjauhkan diri
dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, dan orang-orang yang
menunaikan zakat (Departemen Agama RI, 2005: 225).

Selain itu zakat merupakan salah satu kewajiban yang harus
dilaksanakan bagi setiap mukallaf yang mampu menunaikannya. Sehingga
zakat fitrah wajib atas setiap orang Islam yang bernyawa, besar kecil, tua
muda, laki-laki, perempuan yang mempunyai kelebihan makanan dari
keperluan untuk sehari semalam hari raya. Bayi pun yang lahir sebelum

terbenam matahari pada akhir Ramadhan wajib dikeluarkan zakat fitrahnya

(Zakiyah Daradjat, 1993: 68). Sebagaimana firman Allah dalam surat al-

Baqarah ayat 43 :
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Artinya :

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang
yang ruku (Departemen Agama RI, 2005: 21).

Setiap orang Islam yang mengerti agamanya, pasti bersedia dan ikhlas
mengeluarkan zakat fitrah yang wajib atas dirinya tanpa banyak perhitungan
dan pertimbangan. Karena ukurannya pasti dan waktu melaksanakannya
tetap (Zakiyah Daradjat, 1993: 68). Kewajiban zakat merupakan jalan yang
paling utama untuk menyelesaikan kesenjangan tersebut dan juga bisa
merealisasikan sifat gotong royong dan tanggung jawab sosial dikalangan
umat Islam (az-Zuhaili, 1997: 86). Ajaran zakat memuat potensi sosial yang
cukup besar berupa pembagian kemakmuran yang merata sehingga
berkuranglah rasa iri hati dan rasa tidak puas di antara mereka yang

berkekurangan terhadap mereka yang berkelebihan, di antara si miskin



dengan si kaya. Melalui zakat, harta atau kekayaan tidak akan dimonopoli
dalam penguasaan orang-orang kaya dan berada saja (Edi Bahtiar, 2009: 27).

Di samping itu peran zakat dalam pengentasan kemiskinan adalah
peran yang tidak dapat dipungkiri keberadaannya, baik dalam kehidupan
muslim maupun dalam kehidupan lainnya. Khalayak umum hanya
mengetahui bahwasanya tujuan dari zakat adalah mengentaskan kemiskinan
dan juga membantu para fakir miskin, tanpa mengetahui secara gamblang
(Yusuf Qaradhawi, 2005: 29). Hal ini seperti dipahami dari firman Allah
dalam surat at-Taubah ayat 60 :
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Artinya :

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan
Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana (Departemen Agama RI, 2005: 46).

Penjelasan Surat at-Taubah ayat 60 tentang yang berhak menerima
zakat menurut tafsir Jalalain oleh Imam asy-Suyuthi seperti yang dikutip oleh
Ahmad Muzammil adalah (Sesungguhnya zakat-zakat) zakat-zakat yang
diberikan (hanyalah untuk orang-orang fakir) yaitu mereka yang tidak dapat
menemukan peringkat ekonomi yang dapat mencukupi mereka, (orang-
orang miskin) yaitu mereka yang sama sekali tidak dapat menemukan apa-
apa yang dapat mencukupi mereka, (pengurus zakat) yaitu orang yang
bertugas menarik zakat, yang membagi-bagikannya, juru tulis dan yang
mengumpulkannya, (para mualaf yang dibujuk hatinya) supaya mau masuk

[slam atau untuk memantapkan kelslaman mereka, (budak-budak) yakni

para hamba sahaya yang berstatus mukatab, (orang-orang yang berutang)



orang-orang yang mempunyai utang, dengan syarat bila ternyata utang
mereka itu bukan untuk tujuan maksiat, (dan orang-orang yang sedang
dalam perjalanan) yaitu yang kehabisan bekalnya. (sebagai suatu ketetapan
yang diwajibkan) lafal “fariidhatan” dinisbahkan oleh fi'ill yang
keberadaannya diperkirakan (dan Allah Maha Mengetahui)-Nya (lagi Maha
Bijaksana) dalam penciptaan-Nya (Ahmad Muzammil, 2003: 9-10).

Ayat ini menyatakan bahwa menyatakan bahwa zakat tidak boleh
diberikan kepada orang-orang selain mereka, dan tidak boleh pula mencegah
zakat dari sebagian golongan di antara mereka bila mana golongan tersebut
memang ada. Selanjutnya amil zakat dituntut untuk membagi-bagikannya
kepada golongan-golongan tersebut secara merata, akan tetapi amil zakat
berhak mengutamakan individu tertentu dari suatu golongan atas yang
lainnya. Huruf lam yang terdapat pada lafal lilfugaraa® memberikan
pengertian wajib meratakan pembagian zakat kepada setiap individu
individu yang berhak. Demikianlah pengertian yang disimpulkan dari
ungkapan jamak pada ayat ini. Sunah telah memberikan penjelasannya,
bahwa syarat bagi orang yang menerima zakat itu, antara lain ialah muslim,
hendaknya ia bukan keturunan dari Bani Hasyim dan tidak pula dari Bani
Muthalib (Ahmad Muzammil, 2003: 11).

Demikian zakat fitrah adalah zakat yang diwajibkan pada bulan
ramadhan atas setiap muslim, biar kecil atau dewasa, laki-laki atau wanita,
budak belian atau merdeka. Hikmah disyaratkannya zakat fitrah adalah
untuk mensucikan orang-orang yang berpuasa dari perbuatan dan perkataan
kotor dan keji, dan untuk memberikan makan orang-orang miskin, sehingga
paling tidak dapat memberikan sedikit rezeki kepada kaum yang tidak
mampu, agar bisa merasakan kebahagiaan dihari raya seperti yang dirasakan
kaum yang mampu, dari pemberian zakat fitrah tersebut. Zakat fitrah disebut
juga zakat badan (bukan zakat yang berkaitan dengan harta seseorang) yang

diwajibkan karena berakhirnya bulan Ramadhan (Amir al-Jazzar, 1992: 318).



Kenyataan yang penulis lihat di lapangan di Jorong Ulu Lolo
Kenagarian Lolo Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Solok seminggu
menjelang datangnya hari raya Idul Fitri, masyarakat di Jorong berbondong-
bondong datang ke masjid untuk membayarkan zakat fitrah, baik untuk
dirinya maupun untuk keluarga yang ditanggungkannya. Dimana zakat fitrah
yang telah dikumpulkan oleh panitia dialihkan untuk membayar hutang
pembagunan Masjid Babussalam. Berdasarkan wawancara awal penulis
dengan salah satu pengurus masjid Babussalam H. Muslim Tuanku Sati
mengatakan bahwa :

Alasan kenapa dana zakat fitrah dialihkan untuk membayar hutang
pembangunan masjid karena untuk membangun sarana ibadah
diperlukan dana dalam jumlah besar yang seringkali tidak dapat
ditanggulangi oleh pemerintah daearah dan masyarakat sekitar.
Untuk menanggulangi masalah tersebut, diperlukan bantuan dana

dari umat Islam, yang antara lain bersumber dari dana Zakat (H.

Muslim Tuanku Sati, wawancara awal, tanggal 27 September 2017).

Permasalahannya adalah bolehkah dana zakat didayagunakan untuk
melunasi pembangunan sarana ibadah seperti masjid, musholla dan
sebagainya. Ulama mazhab Hanafi sepakat bahwa bahwa zakat itu adalah
merupakan hak seseorang, karenanya zakat yang dikeluarkan tidak boleh
digunakan untuk mendirikan masjid, perbaikan jalan, membendung sungai
(dam) haji, jihad dan sebagainya (Fayiz Musa, 2004: 247).

Menurut Wahbah az-Zuhaili zakat tidak boleh diberikan kepada selain
yang disebutkan oleh Allah SWT, seperti pembangunan masjid, jembatan
sarana pengairan, pengerukan sungai, perbaikan jalan, membeli kain kafan,
membayar utang, penerimaan tamu, membangun pagar, persiapan peralatan
perang dan sebagainya yang tidak disebutkan oleh Allah SWT. Karena pada
dasarnya hal-hal tersebut tidak memiliki hak untuk menerima zakat (az-
Zuhaili, 1997: 290). Ketahuilah bahwa zakat itu tidak boleh diserahkan
kecuali kepada orang-orang yang yang telah ditentukan Allah dalam Kitab-

Nya, yaitu kepada selain delapan golongan tersebut. Karena melunasi hutang

pembangunan masjid, sekolah-sekolah, jalan-jalan, dan prasana penunjang



lainnya bukan termasuk kelompok yang Allah SWT sebutkan sebagai tempat
pembelanjaan zakat (Saleh Al-Fauzan, 2005: 279).

Dari latar belakang di atas, penulis sangat tertarik untuk meneliti
masalah yang terjadi di Jorong Ulu Lolo Kenagarian Lolo Kecamatan Pantai
Cermin Kabupaten Solok dimana zakat fitrah yang telah dikumpulkan oleh
panitia dialihkan untuk membayar hutang pembagunan Masjid Babussalam
dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pengalihan Dana Zakat Fitrah Untuk
Melunasi Hutang Pembangunan Masjid Perspektif Hukum Islam (Studi
kasus Masjid Babussalam Di Jorong Ulu Lolo Nagari Lolo Kecamatan
Pantai Cermin Kabupaten Solok)”.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas,
maka yang menjadi masalah pokok dalam proposal skripsi ini adalah
bagaimana pengalihan dana zakat fitrah untuk melunasi hutang
pembangunan masjid perspektif hukum Islam (studi kasus masjid
Babussalam di Jorong Ulu Lolo Nagari Lolo Kecamatan Pantai Cermin
Kabupaten Solok) ?

3. Pertanyaan Penelitian

3.1. Apa alasan pengurus mengalihkan dana zakat fitrah untuk
melunasi hutang pembangunan masjid di Jorong Ulu Lolo ?

3.2. Bagaimana tanggapan masyarakat Jorong Ulu Lolo terhadap
penggunaan dana zakat fitrah untuk melunasi hutang
pembagunan masjid ?

3.3. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap penggunaan dana
zakat fitrah untuk melunasi hutang pembangunan masjid ?

4. Signifikasi Penelitian

Penelitian tentang pengalihan zakat fitrah untuk melunasi hutang
pembangunan masjid perspektif hukum Islam (studi kasus masjid
Babussalam Jorong Ulu Lolo Nagari Lolo Kecamatan Pantai Cermin

Kabupaten Solok) diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran



serta informasi bagi semua pihak terutama masyarakat muslim dan juga
sebagai evaluasi terhadap penggunaan dan penyaluran zakat fitrah kepada
yang berhak mendapatkan dan sekaligus sebagai acuan dan masukan dalam
membuat kebijakan yang akan datang. Kemudian mampu memberikan
jawaban tentang permasalahan yang menjadi fokus penelitian dan juga
sebagai masukan bagi para panitia dan pengurus masjid dapat memberikan
masukan dan sumbangan pemikiran, bagi pihak lain hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber referensi dalam penelitian
selanjutnya.
5. Tinjauan Kepustakaan

Kajian tentang zakat bukanlah sebuah kajian baru, karena sudah ada
kajian terdahulu yang berhubungan dengan hal ini diantaranya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Depi Sasrita BP. 303.057 dengan judul skripsi
Pemungutan Zakat Fitrah oleh Imam Khatik Ditinjau dari Hukum Islam (Studi
Kasus di Jorong Koto Alam Kampung Tangah Kecamatan Palembayan Agam).
Dari hasil penelitian ini menyebutkan bahwa Imam Khatik sebagai pemungut
zakat fitrah berarti dia seorang amil zakat. Kalau ia memang seorang amil
zakat mereka harus mengikuti aturan amil. Amil adalah mereka yang
melaksanakan segala urusan zakat, mulai dari pengumpul sampai kepada
bendahara dan para penjaganya. Juga mulai dari mencatat sampai
penghitung yang mencatat keluar masuk zakat, dan membagikannya kepada
para mustahik lainnya. Allah menyediakan upah bagi mereka dari harta
zakat sebagai imbalan dari pekerjaannya, yang mana seorang amil zakat
hanya diberi upah sesuai dengan pekerjaannnya dan tidak terlalu kecil dan
tidak juga berlebihan dan merekapun berkewajiban untuk membagikan
kepada mustahik-mustahik zakat. Tapi kenyataan yang penulis lihat
dilapangan Imam Khatik merupakan orang yang memungut zakat fitrah,
tidak memenuhi persyaratan seorang amil seperti yang telah dijelaskan di
atas, yang mana Imam Khatik hanya mengambil bagian dari zakat fitraht

tersebut, hanya upah saja, tidak terlalu kecil dan tidak terlalu besar, namun



Imam Khatik disini mereka yang memungut dan mereka yang memanfaatkan
seluruh zakat fitrah yang dipungutnya tersebut. Hal seperti ini tidak sesuai
dengan syarat-syarat amil yang telah ditetapkan dan tidak pula bisa
dimasukkan kepada orang yang berhak menerima zakat fitrah tersebut
(Sasrita, skripsi IAIN Imam Bonjol Padang Tahun 2008).

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Devitriadi BP 304.202
dengan judul skripsi Tradisi Penyaluran Zakat Padi Ditinjau Dari Hukum Islam
(Studi  Kasus Di Jorong Batuhampar, Kenagarian Batuhampar,
KecamatanAkabiluru, Kabupaten Lima Puluh Kota). Dari hasil penelitian ini
menyebutkan bahwa tradisi masyarakat Jorong Batuhampar yang selalu
mengeluarkan zakat padi walaupun jumlahnya kadang kala tidak mencukupi
1 nisab adalah boleh. Alasannya adalah zakat tidak wajib dikeluarkan apabila
tidak cukup satu nisab dan tidak ada larangan jika masih dikeluarkan apabila
tidak mencukupi satu nisab. Padi ketan merupaka salah satu tanaman yang
wajib dikeluarkan zakatnya karena diqiyaskan kepada jagung, gandum,
korma, anggur dan lain-lain yang merupakan tanaman yang wajib
dikeluarkan zakatnya. Pada umumnya masyarakat Jorong Batuhampar
menyalurkan sendiri zakat padi mereka. Mereka merasa puas terhadap
penyaluran zakat yang mereka lakukan. Mereka juga beralasan bahwa jika
diberikan kepada amil untuk disalurkan, mereka merasa khawatir apabila
amil melakukan kecurangan dan zakat mereka tidak mencapai sasaran.
Pembayaran zakat padi pada saat ini tidak dibayarkan lagi dengan padi,
namun pembayaran zakat padi telah diganti dengan uang hal ini bertujuan
untuk memudahkan penerima zakat dalam memanfaatkan zakat tersebut
(Devitriadi, skripsi IAIN Imam Bonjol Padang Tahun 2009).

Pembahasan dalam penelitian di atas memang mengambil topik
utama tentang zakat, tetapi penelitian yang dilakukan ini memiliki perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan
oleh Depi Sasrita secara garis besar hanya membahas tentang pemungutan

zakat fitrah oleh imam khatik ditinjau dari hukum Islam tidak ada sedikitpun



membahas bagaimana penggunaan dana zakat fitrah tersebut. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Devitriadi secara garis besar juga membahas
tentang tradisi penyaluran zakat padi ditinjau dari hukum Islam. Sedangkan
penelitian yang penulis lakukan lebih memfokuskan tentang pengalihan
zakat fitrah untuk melunasi hutang pembangunan masjid perspektif hukum
[slam.
6. Kerangka Teori

Zakat fitrah menurut bahasa adalah tumbuh, contoh: telah tumbuh
tanaman-tanaman, apabila tumbuh dan zakat itu diartikan dengan makna
mensucikan (al-Kahlani, 2013: 120). Sedangkan menurut istilah para ahli
mendefinisikan zakat fitrah sebagai berikut :

a. Abu bakar Jabir al-Jaziri zakat fitrah adalah suatu kewajiban atas
orang Islam (al-]Jaziri, 1997: 232).

b. Muhammad Daud Ali zakat fitrah adalah pengetahuan yang wajib
dilakukan oleh setiap muslim yang mempunyai kelebihan dari nafkah
keluarga yang wajar dalam malam dan hari raya Idul fitri, sebagai
tanda syukur kepada Allah karena telah selesai melaksanakan ibadah
puasa (Daud Ali, 2008: 49).

c. Menurut Mahmud Syaltut zakat fitrah adalah terdiri dari dua kata,
kata zakat dan kata fitrah. Zakat adalah apa-apa yang dikeluarkan
dari hartanya untuk memenuhi kebutuhan dari saudara-saudaranya
yang kekurangan dengan maksud mendekatkan diri kepada Allah dan
menjalankan perintahnya. Kata fitrah berarti berbuka dari puasa
ramadhan setelah terbukanya matahari berakhir ramadhan (Syaltut,
t.th: 174).

d. Menurut Yusuf Qardhawi zakat fitrah adalah zakat yang disebabkan
oleh futur (berbuka puasa) pada bulan ramadhan atau disebut juga
dengan sedekah fitrah (Qardhawi, 1996: 920).

e. Menurut Zakiyah Darajad zakat fitrah adalah zakat yang berfungsi

mengembalikan manusia pada fitrahnya. Artinya mensucikan diri
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mereka dari kotoran yang disebabkan oleh pergaulan dan sebagainya
(Darajad, 1982: 265).

Selain zakat fitrah ini, populer dikenal orang dengan sebutan zakat
fitrah, kata fitrah di sini maksudnya adalah ciptaan, sifat asal perasaan
keagamaan dan perangai. Pengertian fitrah tersebut terdapat dalam surat Ar-
Rum 30 yang berbunyi :
gl Joos ¥ e ST T T s s u»mwm»u
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II\A/IZEll{r;yia'ldapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak
ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.

Kalimat yang sesuai dengan zakat fitrah adalah zakat jiwa yang berarti
pensucian jiwa yang diwajibkan pada setiap jiwa orang muslim yang
berfungsi untuk mensucikan diri dari dosa-dosa yang telah menodai dirinya
selama bulan Ramadhan, sehingga ia bersih seperti ia dilahirkan ibunya
laksana kertas yang belum dinodai.

Berdasarkan beberapa pendapat para ulama diatas dapat disimpulkan
bahwa zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan oleh umat Islam baik
laki-laki maupun perempuan, anak kecil atau orang dewasa, budak belian
atau merdeka. Semuanya wajib mengeluarkan zakat fitrah pada bulan
Ramadhan hingga sebelum melaksanakan shalat Idul Fitri, agar dapat
membantu orang-orang miskin yang tidak mencukupi kebutuhan hidupnya
dan dapat menjauhkan orang Islam dari minta-minta pada hari raya Idul Fitri
dan juga dapat berfungsi mengungkapkan rasa syukur kepada Allah SWT.

7. Metode Penelitian
Metode Penelitian adalah suatu suatu kerangka landasan penelitian

yang pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
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tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2005: 2). Adapun metode yang akan
digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut :
7.1 Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research), yaitu penelitian yang langsung berhubungan
dengan obyek yang diteliti (Hadi Sutrisno, 2001: 32). Menggunakan metode
deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan
gambaran yang objektif bertanya kepda satu orang dan diarahkan pada
orang lain lagi, sampai diperoleh informasi yang lengkap tentang masalah
yang diteliti (Sugiyono, 2005: 2). Dalam penelitian ini membahas tentang
pengalihan zakat fitrah untuk melunasi hutang pembangunan masjid
perspektif hukum Islam (studi kasus masjid Babussalam Jorong Ulu Lolo
Nagari Lolo Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Solok).

7.2 Informan Penelitian (Sumber data)

Informan penelitian adalah orang yang bisa memberikan informasi-
informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian (Prastowo, 2011: 195).
Menurut Suharsimi Arikunto informan penelitian adalah orang yang
memberikan respon atau tanggapan terhadap apa yang diminta atau
ditentukan oleh peneliti. Informan sangat penting, bukan skedar memberi
respon melainkan orang yang memberikan informasi, sumber informasi dan
sumber data (Arikunto, 2009: 129). Informan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pengurus masjid Babussalam, masyarakat dan tokoh
agama di Kenagarian Lolo.

7.3 Teknik Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data adalah suatu perangkat yang dilakukan untuk
memperoleh data tentang fenomena yang ada dan diharapkan (Nazir, 2005:
174). Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan

data adalah:



7.3.1 Observasi

mengenai fenomena sosial yang berkaitan dengan apa yang penulis teliti
(Emzir, 2001: 39). Dalam hal ini penulis mengamati fakta yang terjadi di

Jorong Ulu Lolo Nagari Lolo Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Solok.

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja

7.3.2 Wawancara

komunikasi yaitu melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul
data (pewawancara) dengan sumber data (responden) (Adi, 2004: 72).
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata wawancara adalah merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab
sehingga dapat dikonstruksikan makna suatu topic tertentu. Dalam hal ini
penulis melakukan wawancara dengan cara “Face to Face” yaitu peneliti
(pewawancara) berhadapan langsung dengan pengurus masjid Babussalam,

masyarakat dan tokoh agama di Kenagarian Lolo.

Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data dengan jalan

Adapaun yang menjadi informan dalam penelitian ini bisa dilihat pada

tabel di bawah:
No Nama Informan Jabatan
1 Maswardi Pengurus masjid
2 H. Muslim Tuanku Sati Pengurus masjid
3 Amran Aminuddin Pengurus masjid
4 Asril Mukhtar Pengurus masjid
5 Dul Amri, Dt. Majonando Pengurus masjid
6 Edra Novardi Dt. Sutan Pengurus masjid
7 Sutan Riza Arianda Pengurus masjid
8 Zainul Abidin Pengurus masjid
9 Rizal Nurdin Pengurus masjid
10 | Muhammad Ghufron Pengurus masjid
11 | H. Amrullah Salam Smiq Tokoh agama
12 | Sutan Alif Bagindo tokoh agama
13 | H. Abdullah tokoh agama
14 | H. Muhammad Mursyd Tokoh agama
15 | Linda Masyarakat
16 | Asni Masyarakat
17 | Rani Masyarakat
18 | Muhammad Zainuri Masyarakat
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19 | Nasrul Masyarakat
20 | Junaidi Masyarakat
21 | Roni Masyarakat
22 | Syamsuddin Masyarakat
23 | Darwin Masyarakat
24 | Rustam Masyarakat
25 | Taufik Masyarakat

7.3.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu baik berupa
tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi
merupakan pelengkap dari observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif. Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu buku-buku yang dijadikan
sumber rujukan dalam penulisan skripsi (Herdiansyah, 2010: 240).

7.3.4 Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyusunan data secara sistematis
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
serta membuat kesimpulan agar dapat dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Dalam proses analisis data peneliti
menggunakan analisis sistem dan rangka berfikir para fukaha’ khususnya
ulama mazhab dalam menggambarkan dan menjabarkan secara jelas
mengenai pengalihan zakat fitrah untuk melunasi hutang pembangunan
masjid sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Data hasil analisis tidak
menggunakan angka-angka, tetapi dideskripsikan berdasarkan data hasil
wawancara dan observasi yang diyakini kevalidannya. Setelah itu data yang
diperoleh dari wawancara dan observasi dirangkum, memilih hal-hal yang
pokok serta memfokuskan pada hal-hal yang penting. Kemudian data
disajikan sehingga memudahkan untuk merencanakan kerja selanjutnya.

Langkah berikutnya data dianalisis dan ditarik kesimpulan.



